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Education is one of the crucial elements in society. Through quality education, it is 
hoped that the intellectual quality of human resources can be improved significantly. 
However, a problem arises where even though the country guarantees its citizens the 
right to obtain proper education as stated in the 1945 Constitution of the Republic of 
Indonesia, many members of the community still lack access to adequate education 
due to financial constraints and the government's educational programs not fully 
meeting the related needs. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) or Community 
Learning Center is one of the non-formal educational institutions established by the 
government to provide teaching and learning facilities for the community. The purpose 
of this research is to investigate the perceptions of the learners regarding both Formal 
Education and Islamic Religious Education at PKBM Multisari in Cicenang Village, 
Cigasong Subdistrict, Majalengka Regency. The research employs a qualitative 
approach with a total of 60 respondents. The findings of this study reveal that the 
community feels a closer connection to religious education compared to formal 
education. This is attributed to the fact that formal education has not been successful in 
fostering character development among students at schools.   
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Pendidikan merupakan salah satu elemen penting di dalam kehidupan masyarakat. 
Melalui Pendidikan yang berkualitas, diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia khususnya kualitas intelektual. Permasalahan yang terjadi ialah 
meskipun negara telah menjamin warga masyarakatnya untuk memperoleh 
Pendidikan yang layak sebagakmana dimaksud di dalam undang Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 namun masih banyak warga masysrakat yang belum 
memperoleh Pendidikan yang layak dikarenakan kurangnya biaya Pendidikan serta 
program Pendidikan yang dirancang oleh pemerintah belum mampu memenuhi 
kebutuhan kebutuhan terkait dengan Pendidikan. Pusat Kegiatan Belajar Mengaar 
merupakan salah satu Lembaga Pendidikan non formal yang dibentuk oleh Pemerintah 
dengan tujuan untuk menyediakan saran belaar mengajar bagi masyarakat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Warga Belajar Tentang Pendidikan 
Formal Dan Pendidikan Agama Islam Di PKBM Multisari Kelurahan Cicenang 
Kecamatan Cigasong Kabupaten Majalengka. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan jumlah responden sbanyak 60 orang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa masyarakat merasa lebih yakn terhadap Pendidikan agama yang 
diberikan dibandingkan dengan Pendidikan formal. Hal ini dikarenakan Pendidikan 
formal yang belum mampu memberikan perbaikan karakter dari siswa dan siswi di 
sekolah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Anak adalah merupakan titipan Allah yang 

harus di jaga oleh orang tuanya. Salah satu 
tanggungjawab orang tua terhadap anak adalah 
pendidikannya. Tanggungjawab tersebut telah 
diatur dalam pasal 1 UU perkawinan No 1 Tahun 
1974 yang menyatakan bahwa pendidikan anak 
hasil perkawinan menjadi tanggungjawab kedua 
orangtuanya. Orangtua perlu menerapkan se-
buah pemahaman betapa pentingnya pendidikan 
bagi kehidupan. Tak hanya pemahaman namun 
juga orangtua harus melakukan usaha lebih 

untuk menjamin pendidikan yang layak bagi 
anaknya (Arifin, 2015). 

Firman Allah dalam Alquran surat Al-Nisa ayat 
9” dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-
orang yang sekiranya mereka meninggalkan 
keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatirkan terhadap kesejahteraan-
nya”. Dalam ayat lain Quran surat At-Tahrim ayat 
6 dijelaskan “jagalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka”. Orang tua dalam Islam dituntut 
untuk dapat bersungguh-sungguh membina, 
memelihara, dan mendidik anak-anaknya dengan 
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baik. Tujuannya agar anak-anak tersebut selamat 
dunia dan akhirat (Ali, 2021). Pengertian 
pendidikan sudah dijelaskan dalam UUSPN 2003 
bahwa pengertian pendidikan ialah; “Usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara” (Chaplin, 1993). 

Ada Sebagian masyarakat yang menganggap 
bahwa dengan masuk pesantren cukup menjadi 
bekal untuk mereka menjalani hidup. Maka tidak 
sedikit dari mereka yang enggan meneruskan 
sekolah di pendidikan formal. Hal ini menurut 
Muhammad Said dan Junimar Affan bahwa 
Persepsi adalah proses yang membeda-bedakan 
rangsangan yang masuk untuk selanjutnya 
diberikan maknanya dengan bantuan beberapa 
faktor. Proses itu dimulai dengan masuknya 
beberapa ransangan melalui panca indra kita 
yang jumlahnya sekarang lebih dari lima (panca) 
rangsangan-rangsangan itu ke pusat-pusat 
pengelolahan untuk kemudian diberi makna 
(Maulida, 2021).  

Pada umumnya kehidupan masyarakat yang 
hidup di pedesaan memiliki latar belakang 
tingkat pendidikan yang rendah dan ekonomi 
terbatas, sehingga masyarkat kurang mampu 
mengontrol tingkat perekonomian. Kondisi inilah 
yang menyebabkan kehidupan sosial kurang 
stabil sehingga berdampak pada pendidikan 
anak-anaknya. Pendidikan yang dianggap 
penting fungsinya pada akhirnya akan bukan 
menjadi kebutuhan prioritas lagi, atau dapat 
dikatakan akan kalah dengan kebutuhan yang 
dapat menstabilkan kondisi ekonomi keluarga 
(Chaplin, 1993). Lembaga pendidikan mem-
punyai peranan yang cukup penting dalam 
membentuk kepribadian dan langkah laku moral. 
Dengan adanya berbagai lembaga pendidikan di 
Indonesia, diharapkan dapat mencetak anak 
bangsa yang cendekia serta berkarakter, dan 
salah satu lembaga pendidikan yang mampu 
bertahan dari arus global adalah pesantren. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 
memiliki akar kuat (indigenous) pada masya-
rakat muslim Indonesia, dalam perjalanannya 
mampu menjaga dan juga mempertahankan 
keberlangsungan dirinya (survival system) serta 
memiliki model pendidikan multi aspek. Santri 
adalah murid yang sedang belajar di pesantren, 
santri tidak hanya dididik menjadi seorang yang 

mengerti ilmu agama, tetapi juga mendapat 
tempaan kepemimpinan yang dialami, keman-
dirian, kesederhanaan, ketekunan, kebersamaan, 
kesetaraan, dan sikap positif lainnya. Model 
inilah yang diharapkan melahirkan masyarakat 
yang berkualitas dan mandiri sebagai bentuk 
partisipasi pesantren dalam menyukseskan 
tujuan dari pembangunan nasional sekaligus 
berperan aktif dalam mencerdaskan bangsa 
sesuai yang diamanatkan oleh Undang-Undang 
Dasar 1945 (Paijal, 2021).   

Pondok pesantren merupakan salah satu 
subsistem pendidikan yang memiliki karakte-
ristik khusus. Salah satu ciri khas kehidupan 
dipondok pesantren adalah kemandirian santri. 
Sebagai subjek yang memperdalam ilmu 
keagamaan di pondok pesantren.  Pesantren 
menurut sebagian ahli merupakan produk 
pendidikan asli Indonesia. Pesantren merupakan 
kebutuhan masyarakat setelah surau, langar dan 
masjid tidak memadai sebagai lembaga 
pendidikan islam. Pesantren didirikan oleh para 
penyebaran islam sehingga kehadirannya 
diyakini mengiringi dakwah di negeri ini (Zuha, 
2019). Pondok pesantren salafiyah (tradisional) 
yang semata menjalankan kurikulum ilmu 
keislaman, dan tidak mengajarkan untuk tidak 
mengatakan mengharamkan ilmu-ilmu umum, 
lazimnya juga tidak menerapkan ketentuan 
pemberian ijazah, sehingga pendidikan mereka 
tidak mendapatkan pengakuan pemerintah dan 
penyedia lapangan kerja.  

Pesantren pada awal berdirinya sampai 
dengan saat ini telah mengalami perkembangan. 
Pada masa awal berdirinya pesantren berfungsi 
sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama 
Islam.Kedua fungsi ini bergerak saling 
menunjang.  Kyai-ulama (pengasuh pesantren) 
adalah penentu langkah pergerakan pesantren di 
mana posisi kyai dalam lembaga pesantren 
sangat menenteukan kemana arah perjalanan 
pesantren (kebijakan dan orientasi program 
pesantren) ditentukan oleh pengasuh. Sebagai 
ulama pengasuh berfungsi sebagai pewaris para 
nabi yakni mewarisi apa saja yang dianggap 
sebagai ilmu oleh para nabi, baik dalam bersikap, 
berbuat, dan contoh-contoh atau teladan baik 
mereka.  Figure seorang Kiyai ucapannya masih 
sangat diturut oleh para santrinya (Miftakhudin, 
2010). Maka salah satu upaya yang dilakukan 
oleh Lembaga pendidikan yaitu dengan 
melakukan pendekatan dengan pontren guna 
untuk mensukseskan program pemerintah 
Wajardikdas melalui pendidikan kesetaraan. 
Seperti tertuang dalam Pasal 1 Undang-Undang 
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Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 
dinyatakan bahwa pendidikan formal adalah 
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
nonformal adalah jalur pendidikan di luar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan 
secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan 
informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan (Affan, 1990).   

Pada masa sekarang ini, masih banyak anak-
anak usia sekolah yang putus sekolah yang belum 
mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan 
pendidikan secara formal dan memilih untuk 
bekerja demi menyambung kehidupannya, 
seperti menjadi pengamen jalanan, tukang semir 
sepatu, pemulung dan lain sebaigainya. Perhatian 
dan dukungan yang kurang dari lingkungan 
sekitar sangat mempengaruhi seseorang tidak 
dapat menempuh pendidikan. Pendidikan ber-
pengaruh terhadap output sumberdaya manusia 
(SDM), diantaranya yaitu memiliki kecerdasan 
pengetahuan umum, kecerdasan spiritual, kete-
rampilan dan lain sebagainya. Oleh karenanya 
pendidikan merupakan proses untuk mencetak 
generasi bangsa yang unggul. Kemajuan suatu 
negara akan sulit tercapai apabila output 
pendidikannya mengalami kegagalan. Warga 
belajar di pendidikan kesetraan berasal dari 
berbagai kalangan antara lain; anak-anak putus 
sekolah(formal), anak jalanan, pengamen, ibu 
rumah tangga dan lain sebagainya. 

 Beberapa contoh antara lain; ada angkatan 
usia kerja yang seharusnya sudah dapat 
memperoleh pekerjaan di tempat kerja yang 
layak, namun karena faktor pendidikan yang 
diperolehnya rendah sehingga tidak dapat 
memperoleh itu semua, seperti menjadi asisten 
rumah tangga, supir angkot, tukang ojeg, dan 
sebagainya. Hal ini butuh perhatian khusus bagi 
pemerintah atau pun instansi atau lembaga 
swasta, dan bahkan masyarakat sendiri untuk 
menangani permasalahan ini. Salah satu bentuk 
pendidikan alternatif yang mungkin dapat 
dilaksanakan bagi mereka yaitu melalui 
pendidikan non-formal. 

Program-program layanan yang diseleng-
garakan oleh PKBM Multisari antara lain; PAUD, 
Keaksaraan, Kesetaraan, serta Kursus dan 
Pelatihan. Pendidkan kesetaraan adalah pendidi-
kan non formal yang ditujukan kepada warga 
negara yang tidak berkesempatan mengenyam 
pendidikan formal di sekolah. Pendidikan 
kesetaraan merupakan pendidikan nonformal 
yang mencakup program Paket A setara SD/MI, 

Paket B Setara SMP/MTs dan Paket C setara 
SMA/MA dengan penekanan pada penguasaan 
pengetahuan, keterampilan fungsional serta 
mengembangkan sikap dan juga kepribadian 
professional peserta didik. 

Berdasarkan regulasi yang dibuat oleh 
pemerintah terkait partisipasi pendidikan sangat 
menunjang pemberian hak warga untuk 
memperoleh pendidikan. Namun realitanya di 
masyarakat umum, masih terdapat anak usia 
sekoalah yang putus sekolah sehingga tidak 
tamat wajib belajar pendidikan dasar 
(Wajardikdas 12 tahun). Memperhatikan 
terutama masalah diatas maka masalah utama 
(main Problem) penelitian ini adalah Mengapa 
masih banyak anak usia sekolah yang putus 
sekolah di Kabupaten Majalengka. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, 
maka penulis tertarik untuk dapat melakukan 
penelitian dengan judul” Persepsi Warga Belajar 
terhadap Pendidikan Formal dan Pendidikan 
Agama Islam di PKBM Multisari Kelurahan 
Cicenang Kecamatan Cigasong Kabupaten 
Majalengka”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jumlah populais dan sampel yang digunakan 

di dalam penelitian ini adalah berjumlah 60 
orang. Teknik pengambilan data yang digunakan 
di dalam penelitian ini adalah Angket, 
Wawancara, serta observasi. Teknik analisis data 
yang digunakan ialah teknik analisis data 
kualitatif yaitu triangulasi data. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 

Tabel 1. Persentase persepsi kebutuhan 
masyarakat kelurahan Cicenang terhadap 

pendidikan Formal 12 tahun 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel 4 diatas menunjukan bahwa dari 
keseluruhan sampel penelitian yang diberikan 
lewat angket terhadap masyarakat kelurahan 
Cicenang itu 45% bahwa merasa butuh 
terhadap pendidikan formal 12tahun dan 55% 
lainnya menyatakan bahwa mereka tidak 
membutuhkan terhadap pendidikan formal 12 
tahun. 
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Tabel 2. Persentase persepsi masyarakat 
kelurahan Cicenang terhadap pentingnya 

pendidikan dasar wajib belajar 
 
 
 
 
 

Dari tabel 2 diatas menunjukan bahwa dari 
keseluruhan sampel penelitian melalui angket 
penelitian yang diberikan kepada masyarakat 
kelurahan Cicenang tersebut memiliki 
persepsi penting terhadap pendidikan formal 
12 tahun 35 % menunjukan persepsi positif 
setuju. dengan pentingnya pendidikan formal 
12 tahun, 65% menunjukkan persepsi negatif 
dengan tidak setuju terhadap pendidikan 
formal 12 tahun. 

 

Tabel 3. Persentase persepsi anak-anak 
masyarakat kelurahan Cicenang berhak 

mendapatkan pendidikan formal 12 tahun 
 
 
 
 
 

Dari tabel 3 diatas menunujukan bahwa 
seluruh masyarakat kelurahan Cicenang 
tersebut berpersepsi terhadap berhaknya 
anak-anak mereka menempuh jalur pen-
didikan formal 12 tahun menunujukan 70% 
menyakatan positif terhadap berhaknya anak-
anak mereka menempuh jalur pendidikan 
formal 12 tahun, 30% menunjukan negatif 
terhadap berhaknya anak-anak mereka 
menempuh jalur pendidikan formal 12 tahun. 

 

Tabel 4. Persentase persepsi anak-anak 
masyarakat kelurahan Cicenang mempunyai 

sikap bertanggung jawab hasil dari proses 
pendidikan formal 12 tahun 

 
 
 
 
 

Dari tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa 
seluruh masyarakat kelurahan Cicenang 
terhadap persepsi anak-anak mereka mem-
punyai sikap bertanggung jawab yang tercipta 
dari proses pendidikan formal 12 tahun, 
menunujukan 35% menunjukan positif, 65% 
menujukan negatif. 

Tabel 5. Persentase persepsi masyarakat 
kelurahan Cicenang terhadap anak-anak harus 
menempuh jalur pendidikan formal 12 tahun 

 
 
 
 
 

Dari tabel 5 diatas menunujukan bahwa 
seluruh sampel penelitian melalui angket 
penelitian yang diberikan kepada masyarakat 
kelurahan Cicenang terhadap persepsi mereka 
tentang anak-anak harus menempuh jalur 
pendidikan formal 12 tahun, menunjukan 
70% menyatakan positif terhadap pernyataan 
bahwa anak-anak mereka untuk menempuh 
jalur pendidikan formal 12 tahun dan 30% 
menunjukan bahwa negatif terhadap per-
nyataan bahwa anak-anak menempuh jalur 
pendidikan formal 12 tahun. 

 

B. Pembahasan 
1. Interpretasi Persepsi Masyarakat 

Kelurahan Cicenang terhadap    Pendidikan 
formal 12 tahun 

Warga masyarakat selama hidup pasti 
mengalami perubahan-perubahan yang 
dinamis, yang dapat berupa perubahan 
yang tidak menarik atau tidak cocok dan 
ada yang cocok, perubahan yang terbatas 
atau pun luas, dan ada perubahan yang 
cepat ataupun yang cepat. Semua hal ter-
sebut dialami dalam kehidupan masyarat 
kelurahan Cicenang. Dari penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil 
penelitian dari masyarakat kelurahan 
Cicenang berdasarkan tabel 1 hasil analisis 
dari persent terhadap masyarakat 
kelurahan Cicenang itu 45% bahwa merasa 
butuh terhadap pendidikan formal 12 
tahun dan 55% lainnya menyatakan bahwa 
mereka tidak membutuhkan terhadap 
pendidikan formal 12 tahun. 

Analisi prosentase tabel 2 tentang 
persepsi penting terhadap pendidikan 
formal 12 tahun 35% menunjukan persepsi 
positif setuju dengan pentingnya pendidi-
kan formal 12 tahun, 65% menunjukkan 
persepsi negatif dengan tidak setuju 
terhadap pendidikan formal 12 tahun. Dari 
analisis persepsi tersebut peneliti juga 
ingin menggambarkan apakah masyarakat 
kelurahan Cicenang itu berhak anak-anak 
Semua menempuh jalur pendidikan formal 
12 tahun. Maka berdasarkan table 4.9 
persentase persepsi semua masyarakat 

No Alternatif jawaban frekuensi Presentase(%) 

1. Ya 21 35% 

2. Tidak 39 65% 

 Jumlah 60 100% 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase(%) 

1. Ya 42 70% 

2. Tidak 18 30% 

 Jumlah 60 100% 

 

No Alternatif jawaban frekuensi Presentasi(%) 

1. Ya 21 35 % 

2. Tidak 39 65% 

 Jumlah 60 100 % 

 

No Alternatif jawaban frekuensi Presentase (%) 

1. Ya 42 70% 

2. Tidak 18 30% 

 Jumlah 60 100 
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kelurahan Cicenang jalur pendidikan tinggi 
menunujukan bahwa seluruh masyarakat 
kelurahan Cicenang berpersepsi terhadap 
berhaknya anak-anak mereka menempuh 
jalur pendidikan formal 12 tahun menun-
jukan 70% menyakatan positif terhadap 
berhaknya anak-anak mereka menempuh 
jalur pendidikan formal 12 tahun, 30% 
menunjukan negatif terhadap berhaknya 
anak-anak mereka menempuh jalur 
pendidikan formal 12 tahun. 

Dari hasil analisis tabel 4 terhadap 
persepsi anak-anak mereka mempunyai 
sikap bertanggung jawab yang tercipta dari 
proses pendidikan formal 12 tahun, me-
nunjukan 35% menunjukan positif bahwa 
anakanak mempunyai sikap bertanggung 
jawab, 65% menujukan negative bahwa 
anak-anak mempunyai sikap bertanggung 
jawab. Dari hasil data tabel 5 diatas peneliti 
ingin menggambarkan terhadap persepsi 
mereka tentang anak-anak harus menem-
puh jalur pendidikan formal 12 tahun, 
menunjukan 70% menyatakan positif 
terhadap pernyataan bahwa anak-anak 
mereka untuk menempuh jalur pendidikan 
formal 12 tahun dan 30% menunjukan 
bahwa negatif terhadap pernyataan bahwa 
anak-anak menempuh jalur pendidikan 
formal 12 tahun. 

Dari semua analisis presentase diatas 
tersebut peneliti mengambil hasil dari 
penelitian terhadap pentingnya pendidikan 
formal 12 tahun dikelurahan Cicenang ini 
menghasilkan bahwa terdapatnya persepsi 
positif 35% dan persepsi negatif 65% yang 
berkembang didalam persepsi dan pola 
pikir masyarakat kelurahan Cicenang. Di 
indikasi terdapat persepsi negatif dan 
positif yang ditemukan oleh peneliti 
didalam pola pikir masyarakat kelurahan 
Cicenang tentang pentingnya pendidikan 
dikelurahan Cicenang, kecamatan Cigasong. 

 

2. Persepsi Warga Belajar di PKBM Multisari, 
tentang Pendidikan Formal dan Pendidikan 
Agama Islam 

Pendidikan agama Islam ada tiga hal 
penting yang secara maksimal harus 
diajarkan kepada generasi muda yaitu: 
Pertama pendidikan akidah; guna meng-
hasilkan generasi muda yang tangguh 
dalam iman dan taqwa serta terhindar dari 
aliran atau perbuatan yang menyesatkan. 
Kedua pendidikan ibadah; guna untuk 
membangun dan memperkuat komitmen 

generasi muda dalam beribadah, seperti 
shalat, puasa, dan membaca Al-Qur’an. 
Ketiga pendidikan akhlak; guna mem-
bentuk karakter generasi muda yang 
berakhlakul karimah. 

Ilmu dan pengetahuan ini lah yang 
nantinya dijadikan bekal generasi muda 
sebagai bekal mencapai tujuan hidupnya. 
Selain itu ilmu dan pengetahuan 
diharapkan mampu dimanfaatkan sebagai 
prinsip hidup dan kerangka berpikir dalam 
menghadapi masalah, dengan menanyakan 
posisi pendidikan pada bagaimana cara 
mereka mencapai tujuan hidupnya, tentu 
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 
terbentuknya persepsi generasi muda ter-
hadap pendidikan formal dan pendidikan 
agama. Jadi tujuan hidup yang dimiliki 
Warga Belajar Kelurahan Cicenang adalah 
meningkatkan ketaqwaan, bermanfaat bagi 
lingkungan sekitar, serta membahagiakan 
orang tua. Dari tujuan hidup tersebut 
pendidikan formal dan pendidikan agama 
mampu memberikan bekal berupa ilmu 
pengetahuan guna mewujudukan tujuan 
hidup generasi muda Kelurahan Cicenang. 

 

3. Peran PKBM Multisari dalam meningkatkan 
Pendidikan Warga Belajar 

Ada banyak yang dilakukan PKBM 
Multisari dengan warga masyarakat antara 
lain: melalui PKBM masyarat menjadi 
terwadahi bagi yang tidak berkesempatan 
untuk bersekolah di lembaga pendidikan 
formal. PKBM Multisari menyediakan fasili-
tas berupa wifi guna mendorong kegiatan 
pembelajarn dan ruang pembelajaran yang 
nyaman dan menarik, sehingga warga 
belajar dapat belajar dengan nyaman. 
PKBM melibatkan warga belajar dalam 
pembelajaran yaitu menggunakan dua 
sistem diantaranya pembelajaran yang 
dilakukan didalam kelas dan ada juga 
POKJAR dengan didampingi tutor. PKBM 
Multisari berperan sebagai pendorong 
pemupukan modal swadaya yaitu dengan 
pembentukan kelompok belajar di bebe-
rapa titik desa (POKJAR) dan melakukan 
kerja sama dengan tokoh desa, dan karang 
taruna. PKBM dengan kelurahan dan 
karang taruna bekerjasama untuk melaku-
kan rekrutmen warga belajar dan sarana 
tempat belajar, dengan adanya bantuan 
tersebut sangat membantu PKBM karena 
Lurah tahu data masyarakat terkait dengan 
pendidikannya dan juga dekat dangan 
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masyarakat sehingga lebih mudah untuk 
bersosialisasi. 

 

4. Upaya pemerintah dan masyarakat 
mengatasi masalah putus sekolah bagi 
Warga Belajar di Kabupaten Majalengka   

Adapun peranan pemerintah daerah 
dalam menekan angka anak putus sekolah 
antara lain: mengeluarkan kebijakan di 
bidang pendidikan, bantuan dana pen-
didikan, pemberian beasiswa pendidikan 
bagi masyarakat miskin, dan program 
bantuan siswa miskin (BSM), serta 
sosialisasi kepada masyarakat. Selain 
mengeluarkan kebijakan dan program di 
bidang pendidikan pemerintah daerah juga 
gencar dalam melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat sebagai upaya pembinaan 
terhadap masyarakat. Hal ini dilakukan 
juga dengan cara memberikan penjelasan 
mengenai pentingnya serta manfaat dari 
proses pendidikan/bersekolah kepada 
masyarakat melalui proses sosialisasi. 

Pemerintah daerah dapat mensosia-
lisasikan kebijakan kebijakan strategis 
terutama dibidang pemerataan dan juga 
perluasan akses, misalnya subsidi 
pendidikan gratis, penyaluran dana BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah), program 
wajib belajar 12 tahun. Melalui so-sialisasi 
ini diharapkan dapat membangkitkan 
kesadaran orang tua dalam menyekolahkan 
anak-anaknya. Koordinasi dan kerjasama 
yang baik antara pihak pemerintah daerah 
yang terkait dalam hal ini Kecamatan 
maupun Desa/Lurah dengan Dinas 
Pendidikan menjadi faktor utama dalam 
mensosialisasikan penuntasan wajib 
belajar 12 tahun sebagai bentuk penting-
nya pendidikan bagi setiap anak untuk 
peningkatan kulaitas masyarakat yang 
belum merata, terlihat dari masih terdapat 
masyarakat yang tidak mengetahui hal 
tersebut. 

 

5. Peran Masyarakat terhadap Pendidikan 
nonformal dan Pendidikan Agama Islam di 
Kelurahan Cicenang Kecamatan Cigasong 
Kabupaten Majalengka  

Peran tokoh masyarakat adalah 
memberikan pemikiran dan perilaku yang 
baik bagi masyarakat, pemikiran dan 
perilaku tersebut, sejalan dengan apa yang 
diharapkan masyarakat, dan sejalan 
dengan yang sesungguhnya dicita-citakan 
oleh bangsa yang menginginkan 

keharmonisan dalam sosial. Kedudukan    
yang   diperoleh   tokoh   masyarakat   ini, 
bisa   karena   pengetahuannya, kebijaksa-
naan budi pekertinya, dan kesuksesannya 
dalam menjalani kehidupan dimasyarakat.  

Kebijaksanaan dan pengetahuan yang 
dimiliki tokoh masyarakat biasanya 
menjadi panutan bagi orang-orang yang 
sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
Keberadaan tokoh masyarakat mempunyai 
peranan yang sangat penting sebagai 
pengendali sosial dalam masyarakat, selain   
berperan   sebagai   penjaga   dan   penegak   
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 
di masyarakat, tokoh masyarakat juga 
berperan dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang terjadi. Karena itu 
peran tokoh masyarakat di dalam 
mendukung penyelenggaraan pembentu-
kan kepribadian pada remaja. Peran 
masyarakat terhadap pendidikan non 
formal dikelurahan Cicenang. Masyarakat 
melakukan sebuah perencaan ketika akan 
mengadakan kegiatan pertemuan anatara 
PKBM dan warga masyarakat dalam rangka 
merekrut anak-anak usia sekolah yang 
tidak sekolah maupun kegiatan lainnya.  

Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan, 
bahwa peran masyarakat terhadap 
pendidikan non formal dikelurahan ada 3 
yang dilakukan, yang pertama melakukan 
perencanaan, kedua melakukan pelaksa-
naan, dan yang ketiga melakukan evaluasi 
dalam kegiatan yang dilaksanakan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 
1. Persepsi Warga Belajar di PKBM Multisari 

Kelurahan Cicenang terhadap pendidikan 
formal dan pendidikan agama Islam adalah 
sebagai berikut: Warga Belajar di PKBM 
Multisari Kelurahan Cicenang menganggap 
urgensi dari pendidikan agama jauh lebih 
penting daripada pendidikan formal. 
Pendidikan formal sudah tidak menjadi 
kebutuhan pokok Warga Belajar di PKBM 
Multisari Kelurahan Cicenang karena 
mayoritas Warga Belajar Kelurahan 
Cicenang belum sepenuhnya memahami 
urgensi dan manfaat dari pendidikan 
formal serta sudah mulai memahami 
kebutuhan pokok. Orangtua lebih senang 
apabila anaknya mengaji dari pada 
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bersekolah, sebenarnya orangtua di 
Kelurahan Cicenang mewajibkan anaknya 
untuk bersekolah namun orangtua tidak 
mampu mengontrolnya sehingga beberapa 
Warga Belajar enggan meneruskan jenjang 
pendidikannya. 

2. Faktor penyebab persepsi negatif Warga 
Belajar Kelurahan Cicenang adalah salah 
satunya metode pembelajaran yang tidak 
sesuai, generasi muda mulai memahami 
kebutuhan pokok, serta belum tercapainya 
pendidikan karakter di sekolah. 

3. Melalui strategi dalam meningkatkan 
kerjasama dengan masyarakat di bidang 
pendidikan ditandai dengan adanya bekerja 
sama antara PKBM dengan kelurahan dan 
karang taruna untuk melakukan rekrutmen 
warga belajar dan sarana tempat belajar, 
dengan adanya bantuan tersebut sangat 
membantu PKBM karena Lurah tahu data 
masyarakat terkait dengan pendidikannya 
dan dekat dangan masyarakat sehingga 
lebih mudah untuk bersosialisasi. 

4. Strategi Nasional Penanganan Anak Tidak 
Sekolah di Indonesia dari Bappenas, bahwa 
mekanisme pelaksanaan Stranas ATS 
meliputi tingkat pusat, provinsi, daerah, 
sampai ke desa. Pemerintah Kabupaten 
Majalengka merupakan bagian dari Tim 
Teknis Penanganan ATS Daerah yang 
memiliki peran kunci dalam menginisiasi, 
mengembangkan dan menerapkan Rencana 
Aksi Daerah penanganan ATS di kecamatan 
 

B. Saran 
Berdasarkan dari pembahasan mengenai 

persepsiwarga belajar terhadap pendidikan 
formal dan pendidikan agama di PKBM 
Multisari Kelurahan Cicenang Kecamatan 
Cigasong Kabupaten Majalengka serta 
pembahasan hasil penelitian oleh peneliti. 
Maka peneliti guna memberikan saran yang 
dapat dijadikan sebagai acuan, seperti: 
1. Kepada Warga Belajar di PKBM Multisari 

Kelurahan Cicenang untuk lebih memahami 
urgensi dan manfaat pendidikan formal, 
serta tetap terus konsisten dalam kegiatan 
keagamaan. Hal ini juga perlu untuk 
mempersiapkan generasi selanjutnya agar 
mempunyai masa depan serta moral yang 
lebih baik. 

2. Kepada para orangtua di Kelurahan 
Cicenang untuk terus konsisten dalam 
pengawasan dan upayanya kepada generasi 
muda agar dapat mengenyam pendidikan 

formal dan konsisten dalam kegiatan 
pendidikan agama. 

3. Kepada Pendidik agar mampu menye-
uaikan metode pembelajaran yang akan 
digunakan dengan psikologis dan kesiapan 
dari peserta didik. 

4. Bagi masyarakat kelurahan Cicenang, harus 
memiliki motivasi untuk bisa menempuh 
jalur pendidikan tinggi dan dapat memberi 
untuk menjadi manusia cerdas yang 
berguna bagi bangsa dan negara. 

5. Bagi Dinas Pendidikan, diharapkan dapat 
memberikan solusi dan jalan keluar atas 
pola pikir negatif terhadap yang sangat 
berbalik lurus dengan prinsip pendidikan 
yang sudah tertanam di bumi Indonesia ini 
agar persepsi negatif itu tidak membudaya 
dalam pola pikir masyarakat 
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